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JUDUL SKRIPSI DALAM BAHASA INDONESIA 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem kontrol dan 

monitoring Air Conditioner (AC) otomatis berbasis Internet of Things (IoT) dengan 

menggunakan sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan udara. 

Sistem ini dikendalikan melalui mikrokontroler ESP32 yang terhubung dengan 

sensor infrared serta aplikasi Thinger.io sebagai antarmuka pengguna untuk 

memantau dan mengontrol AC secara real-time dari jarak jauh. Sistem ini dirancang 

untuk meningkatkan kenyamanan termal di dalam ruangan dan efisiensi 

pengendalian AC, khususnya pada kondisi lingkungan dengan suhu dan 

kelembapan yang berubah-ubah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

berhasil menjalankan perintah seperti menghidupkan/mematikan AC, mengatur 

suhu, mode operasi, serta kecepatan kipas. Selain itu, sistem juga dapat 

menyesuaikan suhu secara otomatis berdasarkan tingkat kelembapan ruangan. 

Akurasi sensor DHT22 dibandingkan dengan thermometer digital menunjukkan 

tingkat kesalahan yang rendah dan dapat diterima. Penelitian ini membuktikan 

bahwa penerapan IoT dalam sistem pengendalian AC memberikan kemudahan, 

efisiensi, serta fleksibilitas tinggi dalam pengoperasian perangkat elektronik rumah 

tangga. 

 

 

Kata Kunci: Air Conditioner, Internet of Things (IoT), DHT22, ESP32, Thinger.io, 

Kontrol Otomatis. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to design and develop an automatic control and monitoring 

system for Air Conditioners (AC) based on the Internet of Things (IoT), utilizing 

the DHT22 sensor to detect temperature and humidity levels. The system is 

operated using an ESP32 microcontroller connected to an infrared sensor and the 

Thinger.io platform, which serves as a user interface for real-time remote 

monitoring and control via smartphone. This system is designed to improve indoor 

thermal comfort and efficiency in controlling AC units, especially under fluctuating 

environmental conditions. Testing results show that the system successfully 

executes commands such as turning the AC on/off, adjusting temperature, changing 

operation modes, and controlling fan speed. Moreover, the system can 

automatically adjust the temperature based on real-time humidity levels. Accuracy 

tests comparing the DHT22 sensor with a digital thermometer revealed a low and 

acceptable error margin. This study demonstrates that implementing IoT in AC 

control systems provides convenience, efficiency, and high flexibility in operating 

household electronic devices. 

 

Keywords: Air Conditioner, Internet of Things (IoT), DHT22, ESP32, Thinger.io, 

Automatic Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas udara di Indonesia menunjukkan bahwa banyak daerah, terutama di 

kota-kota besar, mengalami masalah pencemaran yang serius. Peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor, emisi industri, dan pembakaran sampah menjadi faktor utama 

yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas udara (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2022). Dalam kondisi udara yang buruk, 

penggunaan pendingin udara (AC) menjadi semakin penting. AC tidak hanya 

memberikan kenyamanan, tetapi juga membantu menyaring partikel-partikel 

polutan dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan kesehatan dan kenyamanan, permintaan akan AC di Indonesia terus 

meningkat, terutama di daerah dengan tingkat pencemaran yang tinggi (Sari, D. P., 

& Prabowo, H., 2021). 

Tempat-tempat yang membutuhkan penyejuk kualitas udara, seperti kamar, 

membutuhkan Air Conditioner (AC). AC merupakan salah satu mesin penyejuk 

udara maupun untuk menstabilkan suhu udara dari kelembapan di suatu ruangan 

tersebut. Perangkat elektronik satu ini sangat efektif dalam mengatur suhu sebuah 

ruangan untuk memberikan kondisi yang sejuk dan nyaman (Tahir, F., & Elson, 

A.,2024). Suhu ideal untuk ruangan menurut Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia berkisar antara 18°C hingga 27°C, dengan kelembaban relatif 

antara 40% hingga 70%. Memastikan kondisi ini penting untuk kesehatan dan 

kenyamanan di tempat kerja. (Peraturan Menteri Kesehatan No. 70 Tahun 2016). 
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Pengendalian perangkat AC konvensional umumnya dilakukan melalui remote 

Infrared (IR) yang memiliki keterbatasan jangkauan dan hanya efektif dalam garis 

pandang langsung dengan unit AC. Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan 

sistem kontrol AC berbasis Internet of Things (IoT) yang membuat pengguna 

mengakses dan mengendalikan perangkat secara real-time melalui jaringan internet. 

Sistem ini memanfaatkan mikrokontroler yang terhubung ke modul Wi-Fi untuk 

mengirim dan menerima data suhu serta kelembapan dari sensor lingkungan. 

Dengan integrasi ke platform IoT atau antarmuka berbasis web/mobile, pengguna 

dapat melakukan monitoring dan kontrol AC dari lokasi yang tidak terbatas secara 

geografis (Aziz, M. A., & Hidayat, R., 2020).  

Dalam konteks pengendalian sistem pendingin udara (AC), penerapan IoT 

memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengendalikan suhu serta 

kelembapan ruangan dari jarak jauh melalui aplikasi mobile. Salah satu platform 

yang umum digunakan untuk tujuan ini adalah Thinger.io, yang menyediakan 

antarmuka pengguna untuk visualisasi data sensor dan kontrol perangkat secara 

real-time. (SMKN 1 Punggelan. 2024). 

Implementasi sistem ini biasanya melibatkan mikrokontroler seperti 

NodeMCU ESP32 yang terhubung ke sensor suhu dan kelembapan (DHT22). Data 

yang dikumpulkan oleh sensor kemudian dikirimkan melalui jaringan Wi-Fi ke 

platform Thinger.io, memungkinkan pengguna untuk memantau kondisi 

lingkungan dan mengendalikan AC melalui smartphone mereka. (Binus University. 

2021). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan menggunakan komponen mikrokontroler ESP32, sensor suhu dan 
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kelembapan DHT22, serta sensor inframerah. Kombinasi perangkat ini dirancang 

untuk mengatasi kendala dalam pengendalian AC pada jarak jauh. Penelitian ini 

bertujuan untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan udara dalam ruangan, 

sekaligus berfungsi sebagai sistem pengendali suhu yang dapat diakses secara jarak 

jauh untuk meningkatkan kenyamanan termal dan akurasi pengendalian perangkat 

berbasis Internet of Things (IoT). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana penerapan sistem pengendali AC berbasis IoT sebagai 

pengendali jarak jauh menggunakan aplikasi Thinger.io? 

1.3. Batasan Masalah 

Berikut adalah beberapa batasan masalah untuk skripsi dengan judul 

"Pengembangan Sistem Kontrol dan Monitoring Air Conditioner Otomatis 

Berbasis Sensor DHT22 dan Internet of Things": 

1. Sistem yang dirancang hanya digunakan untuk mengendalikan satu 

unit AC dalam satu ruangan. 

2. Pengujian dilakukan dalam kondisi indoor dengan koneksi Wi-Fi 

yang stabil. 

3. Sensor yang digunakan hanya meliputi sensor suhu dan kelembapan 

DHT22 serta sensor inframerah (IR). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah versi yang lebih sederhana dari tujuan penelitian untuk skripsi 

dengan judul "Pengembangan Sistem Kontrol dan Monitoring Air Conditioner 

Otomatis Berbasis Sensor DHT22 dan Internet of Things ": 

1. Membuat alat yang bisa mengontrol Air Conditioner melalui smartphone 

dari jarak jauh menggunakan internet.  

2. Menggabungkan ESP32, sensor suhu dan kelembapan (DHT22), dan sensor 

inframerah untuk mengatur AC secara otomatis. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Pengguna dapat mengontrol AC dari mana saja menggunakan koneksi 

internet melalui aplikasi Thinger.io di smartphone, tanpa perlu berada 

langsung di dekat unit AC. 

2. Pengendalian AC tidak lagi terbatas oleh jangkauan remote Infrared (IR) 

atau garis pandang langsung ke AC. Pengguna dapat mengatur suhu ruangan 

dari mana saja, selama ada koneksi internet.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Air Conditioner 

Air Conditioner adalah alat elektronik yang dapat digunakan untuk mengontrol 

suhu, kelembapan, dan kualitas udara dalam suatu ruangan. Pengaturan suhu ini 

fungsinya untuk membuat suatu ruangan menjadi lebih dingin atau sejuk sehingga 

ruangan tersebut terasa nyaman. Menurut (Wijayanto, D. 2018) selain menjadi 

pendingin ruangan, AC juga dapat berfungsi sebagai penghangat ruangan saat 

dibutuhkan namun dimasyarakat indonesia lebih sering menggunakan AC sebagai 

alat pendingin ruangan dikarenakan beriklim tropis. 

Fungsi utama AC adalah untuk menjaga suhu yang diinginkan serta konstan 

sepanjang hari, menyediakan sirkuit aliran udara yang bisa disesuaikan sesuai 

kebutuhan. AC juga dapat membersihkan serta menghilangkan asap dan debu dari 

udara. Perusahaan manufaktur AC di Indonesia menyediakan banyak AC dengan 

berbagai fitur sirkulasi udara. Tujuan utama penggunaan AC adalah untuk membuat 

suhu udara menjadi sejuk atau dingin dan sirkulasi udara tetap lancar dan nyaman. 

Menurut (Rozaq Abdul dkk, 2019), suhu udara di ruangan biasanya tidak stabil; itu 

bisa panas, bisa lembab, atau bisa dingin saat udara dingin. Namun, penggunaan 

AC, desain ruangan, polusi, dan sirkulasi yang buruk juga dapat menyebabkan 

perubahan suhu ruangan. Adapun Cara kerja sistem pendingin AC adalah sebagai 

berikut: 

1. Gas refrigerant berfungsi sebagai sirkulasi pendingin pada sistem pendingin 

zat yang disirkulasikan secara terus menerus melalui komponen utama AC. 

Selama berada di dalam sistem sirkulasi, gas refrigerant tidak akan 

berkurang selama tidak ada kebocoran di dalam sistem sirkulasi. Form, 
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suhu, dan tekanan gas refrigerant akan berubah. Siklus refrigerasi kompresi 

uap melibatkan sirkulasi gas penyejuk pada unit AC. 

2. Proses kompresi terjadi ketika gas refrigeran keluar dari evaporator. Gas 

refrigeran masuk ke dalam kompresor melalui pipa. Di sana terjadi proses 8 

kompresi. Gas atau uap refrigeran memiliki tekanan dan suhu rendah, 

sedangkan gas refrigerant memiliki tekanan dan suhu tinggi yang dipompa 

oleh kompresor. Setelah tekanan dan suhu refrigeran diubah, gas refrigeran 

akan dipompa dan dialirkan ke kondensor. 

3. Saat gas refrigeran keluar dari kompresor, proses kondensasi dimulai. 

Setelah masuk ke kondensor dalam bentuk gas bertekanan, gas refrigeran 

akan berubah menjadi cair di dalam kondensor. Ketika kipas angin 

digunakan untuk menghembuskan udara keluar, panas dari refrigeran dapat 

dipindahkan ke udara di luar pipa kondensor. Setelah itu, refrigeran 

dialirkan ke pipa kapiler dan proses kondensasi berlanjut, di mana gas 

refrigeran berbentuk cair dengan suhu yang lebih rendah tetapi tekanan 

refrigeran tetap tinggi. 

4. Saat refrigeran meninggalkan kondensor, penurunan tekanan refrigeran 

dimulai. Refrigeran terjadi di dalam pipa kapiler sehingga refrigeran yang 

keluar memiliki tekanan yang rendah. Ini juga mengontrol sikulasi 

refrigeran antara tekanan tinggi dan rendah, dan antara dua sisi tekanan yang 

tidak selaras. Selanjutnya, cairan refrigeran yang memiliki suhu rendah akan 

dialirkan ke evaporator. Proses ini disebut "pendinginan pendingin". 

5. Ketika refrigeran masuk ke evaporator, itu menjadi cair, bertekanan rendah, 

dan bersuhu rendah, dan ini disebut penguapan. Kondisi seperti ini akan 
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Gambar 2. 1 Ilustrasi Internet of Things 

memanfaatkan udara luar yang melintasi permukaan evaporator untuk 

mendinginkan. Kipas blower mengatur sirkulasi udara yang melalui 

evaporator untuk mendinginkan udara di dalam ruangan dengan lebih 

efisien dan cepat. Suhu ruangan mencapai nilai yang diinginkan setelah 

proses ini terjadi berulang kali. 

2.2 Internet of Things 

Internet of Things (IoT) berasal dari dua kata: "Internet" dan "Things". Internet 

of Things adalah sistem global jaringan komputer yang saling terhubung yang 

menggunakan standar internet (TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di 

seluruh dunia. Ini adalah jaringan yang terdiri dari jutaan jaringan dari tingkat lokal 

hingga tingkat global, serta jaringan pribadi, publik, akademis, bisnis, dan 

pemerintah (Madakam dkk, 2015). "Internet of Thing" mengacu pada penggunaan 

internet yang lebih besar, yang mencakup komputasi mobile dan konektivitas. 

Selanjutnya, istilah ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Internet of Things 

(IoT) berhubungan dengan DoT (Disruption of Things) dan merupakan awal dari 

transformasi Internet of People menjadi Internet of M2M (Maching-to-Machine). 

Gambar 2.1 menunjukkan contoh Internet of Things. 
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2.3 Thinger.io 

Thinger.io adalah platform IoT berbasis cloud (dan juga mendukung 

deployment private cloud atau on-premise) yang memudahkan pengguna dalam 

menghubungkan, mengontrol, serta memvisualisasikan data dari berbagai 

perangkat hardware seperti Arduino, ESP32, Raspberry Pi, atau perangkat berbasis 

MQTT, LoRaWAN, Sigfox, hingga edge devices lainnya. Platform ini 

memungkinkan pengguna menghubungkan perangkat secara real time ke dashboard 

tanpa perlu menulis kode melalui antarmuka berbasis web atau aplikasi. 

 

Gambar 2. 2 Thinger.io 

(Indobot Update, 2021) 

 

2.4 Infrared 

Jika Infarred dilihat dengan spektroskop cahaya, radiasi infra merah akan 

terlihat pada spektrum elektromagnet dengan panjang gelombang yang lebih 

panjang daripada cahaya merah. Cahaya infra merah tidak dapat dilihat oleh mata, 

tetapi radiasi panas yang ditimbulkannya dapat dirasakan dan dideteksi. Pada 

dasarnya, tubuh manusia dan semua bagian yang menghasilkan panas juga 

menghasilkan radiasi infra merah (Nuryaman et al., 2017). 

https://blog.indobot.co.id/author/indobotweb/
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Cahaya Infrared memiliki sifat yang mirip dengan cahaya mata karena panjang 

gelombangnya yang sangat panjang. Cara Infrared ini memberikan kondisi logika 

satu kepada sensor penerima dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Spektrum Cahaya dan Respon Mata Manusia 

(Purnama, 2016) 

 

 

Gambar 2.4 menunjukan komponen Infrared transmitter, dan Gambar 2.5 

menunjukan cara umum mengirim atau berkomunikasi melalui Infrared. 

 

Gambar 2. 4 Infrared transmitter 
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Gambar 2. 5 Komunikasi Infrared 

(Pribadi, 2020) 

  

2.5 Sensor Suhu dan Kelembapan  

Penelitian ini menggunakan sensor varian DHT22 yang mampu menampilkan 

nilai suhu dan kelembapan. Sensor DHT22 adalah modul sensor temperatur dan 

kelembaban yang memiliki tiga kaki utama, yaitu pin untuk VCC, DATA, dan 

GND. Pin VCC berfungsi menghubungkan modul ke power supply yang biasanya 

memiliki tegangan 3,5V sampai 5V. Pin DATA digunakan untuk memberikan 

perintah dan mentransfer data dari dan ke perangkat Raspberry Pi. Bagian ketiga, 

yaitu Pin GND, merupakan penghubung ground untuk modul sensor pada GPIO 

Raspberry Pi. 

Keunggulan dari modul sensor DHT22 adalah harga yang hemat dan kinerja 

yang cukup baik dalam rentang pengukuran, meskipun tidak seakurat DHT11. 

DHT22 memiliki kemampuan pengukuran suhu dan kelembapan yang lebih 

terbatas. Sensor ini beroperasi pada arus 0,5mA dan memiliki output serial data. 

Kinerja pengukuran temperaturnya berada di kisaran 0°C hingga 50°C, sedangkan 

kisaran deteksi kelembapan yang dapat diukur adalah antara 20% hingga 90% RH. 
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Akurasi dari hasil pengukuran modul DHT22 adalah ±2°C untuk temperatur dan 

±5% untuk kelembapan (Saptadi, Arief Hendra. 2014). 

 

Gambar 2. 6 Sensor DHT22 

(OSHW LAB, 2025)  

 

2.6 ESP 32 

ESP32 adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai 

perangkat elektronik dalam satu lingkungan. Modul ini memiliki dua inti prosesor, 

di mana satu inti bertugas untuk mengelola fungsi Wi-Fi, sementara inti lainnya 

menjalankan program yang diunggah. ESP32 dilengkapi dengan modul Wi-Fi dan 

Bluetooth, serta menyediakan pin GPIO (General Purpose Input/Output) yang 

cukup banyak dan memori yang memadai. 

Modul ini juga sudah dilengkapi dengan saklar antena bawaan, RF balun, 

penguat daya, penguat penerima dengan noise rendah, filter, dan modul manajemen 

daya. ESP32 terintegrasi dalam sistem on-chip, termasuk dukungan untuk kamera 

yang sering digunakan dalam penelitian. Dengan total 30 pin GPIO, ESP32 

menawarkan jumlah pin yang paling banyak di antara modul sejenis. Selain itu, 

ESP32 memiliki inti CPU dengan kecepatan Wi-Fi yang lebih tinggi, lebih banyak 
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pin GPIO, dukungan untuk Bluetooth 2.4 GHz, serta efisiensi konsumsi daya yang 

rendah. 

 

 

Gambar 2. 7 NodeMCU ESP32 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, peneliti menggunakan 

smartphone untuk mengontrol AC di ruangan melalui sistem berbasis Internet of 

Things. Mereka juga menggunakan perangkat lunak bantuan berbasis Thinger.io 

untuk melakukannya. 

3.1. Alat dan Bahan Penelitian 

3.1.1 Alat Penelitian 

Dalam membantu dan mendukung penelitian tentang perancangan sistem yang 

baik, diperlukan berbagai alat perancangan sistem. Tabel 3.1 menunjukan beberapa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3. 1 Alat Penelitian 

NO. Nama Alat Keterangan 

1. AC 1 Unit 

2. Remote AC 1 Unit 

3. Laptop 1 Media Perangkat 

4. Thinger.io 1 Aplikasi Pemrograman 

5. Microsoft Office 2021 1 Pembuatan Laporan 

6. Solder 1 Pemanas Timah 

7. Timah 1 Komponen Pemrograman 

8. Fritzing 1 Aplikasi Desain 

9. Arduiono Programmer 1 Aplikasi Pemrograman 
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3.1.2 Bahan Penelitian 

Untuk mendukung penelitian ini, bahan-bahan yang digunakan selama proses 

perancangan sistem digunakan. Beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini dijelaskan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Bahan Penelitian 

No. Nama Bahan Keterangan 

1. ESP 32 1 Controller 

2. DHT 22 1 Pembaca Suhu 

3. Infrared 1 Unit 

4. Kabel 7 Penghubung 

5. Transistor 1 Unit 

6. PCB 1 Unit 

7. Modul Mini LED Simulasi Lampu 

LAL 

1 Unit 

8. Adaptor 1 Unit 
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3.2 Tata Cara Penelitian 

Gambar 3.1 menunjukkan flowchart atau alur penelitian yang menjelaskan 

langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini untuk mencapai keberhasilan. 

 

 

  

 

                                   Gambar 3. 1 Alur penelitian 
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3.2.1 Studi Literatur 

Penelitian ini mengkaji beberapa konsep dan teknologi utama sebagai dasar 

pengembangan sistem kontrol dan monitoring otomatis untuk Air Conditioner (AC) 

berbasis sensor DHT22 dan Internet of Things (IoT). Studi literatur ini mencakup 

kajian terhadap sensor suhu dan kelembaban, mikrokontroler, sistem kontrol 

otomatis, serta platform IoT. 

1. Sensor DHT 22  

Sensor DHT22 merupakan sensor digital yang digunakan untuk mengukur 

suhu dan kelembaban udara. Sensor ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

dibandingkan dengan DHT11, dengan toleransi ±0.5°C untuk suhu dan ±2–

5% RH untuk kelembaban. DHT22 banyak digunakan dalam sistem 

monitoring lingkungan karena konsumsi dayanya yang rendah dan 

keandalannya dalam berbagai kondisi lingkungan (Setiawan, A. 2020). 

2. Internet of Things 

 Adalah konsep konektivitas antara perangkat fisik melalui jaringan internet 

sehingga memungkinkan pengumpulan dan pertukaran data secara real-

time. Dalam konteks sistem ini, IoT digunakan untuk mengirimkan data 

suhu dan kelembaban ke Platform Thinger.io dan memungkinkan kendali 

AC dari jarak jauh (Yusuf, R. 2021). 

3. Mikrokontroller 

ESP32 digunakan sebagai pusat pengendali sistem. Mikrokontroler ini 

memiliki konektivitas Wi-Fi yang mendukung komunikasi dengan platform 

IoT. Perangkat ini bertugas membaca data dari sensor DHT22, 
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mengolahnya, serta mengaktifkan atau menonaktifkan AC (Nugroho, D. 

2019). 

4. Sistem Kontrol Otomatis 

Sistem kontrol otomatis digunakan untuk mengatur ON/OFF AC 

berdasarkan ambang batas suhu yang ditentukan. Konsep ini menerapkan 

prinsip logika kendali, di mana mikrokontroler akan mengaktifkan atau 

menonaktifkan AC secara otomatis untuk menjaga suhu ruangan tetap 

optimal. 

5. Thinger.io 

Digunakan untuk visualisasi data dan kontrol perangkat. Dengan 

menggunakan platform ini, pengguna dapat memantau kondisi suhu dan 

kelembaban secara real-time, serta mengontrol AC dari smartphone. 

 

3.2.2 Perancangan Sistem  

Salah satu tahap perancangan alat kontrol dan pengawasan AC adalah 

menentukan komponen dan bahan yang akan digunakan untuk membuat alat 

penelitian, seperti sensor suhu DHT22, LED, NodeMCU ESP32, dan inframerah. 

Setelah komponen elektrik diidentifikasi, blok diagram dibuat, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Blok Diagram Sistem 

Gambar 3.2 menunjukkan sistem keseluruhan alat kendali AC otomatis yang 

menggunakan ESP32 berbasis Thinger.io, dan sensor suhu DHT22 mengumpulkan 

data suhu. Mikrokontroler ESP32 akan menangani input dari sensor suhu dan 

menentukan apakah suhu stabil atau tidak. Setelah data diproses, mikrokontroler 

akan mengirimkan sinyal infra merah untuk mengontrol AC. Selain itu, Thinger.io 

akan mengirimkan data ke ESP32 sebagai webserver, yang memungkinkan user 

interface untuk mengontrol AC secara manual dan melakukan pengecekkan 

terhadap hasil suhu. 

Setelah menyusun perancangan blok diagram dan menjelaskan setiap kegunaan 

komponen, langkah berikutnya adalah merancang alur program, yang akan dibuat 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Alur program yang akan dibuat 

 

Setelah semua komponen elektrik dipasang sesuai dengan blok diagram, 

pengujian dilakukan untuk memastikan apakah alat berfungsi dengan baik. 

3.2.2 Perancangan Perangkat Keras  

3.2.2.1 Perancangan Sistem Elektronis 

Penelitian ini dapat berhasil, disaat setiap komponen elektronik yang 

digunakan saling berhubungan. Gambar 3.4 menunjukan komponen keseluruhan 

alat. 
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Gambar 3. 4 Perancangan Sistem 

 

Pembahasan berikutnya membahas detail perancangan komponen elektronik yang 

digunakan. 

1. Sensor DHT 22 

Sensor DHT22 berfungsi sebagai alat pengukur kelembapan dan suhu 

digital. Sensor ini menggunakan prinsip kerja yang menggabungkan 

thermistor untuk mengukur suhu dan sensor kapasitif untuk mengukur 

kelembapan. Dengan kemampuan untuk berkomunikasi melalui antarmuka 

1-wire, DHT22 memungkinkan mikrokontroler, seperti ESP32, untuk 

membaca hasil pengukuran yang diperoleh dengan mudah. 

Dalam penggunaannya, pin GND pada DHT22 dihubungkan ke pin GND 

pada modul ESP32, sedangkan pin Data dihubungkan ke pin 13 pada 

ESP32. Pin VDD pada DHT22 dihubungkan ke pin 5V pada ESP32. 

Dengan konfigurasi ini, sensor dapat memberikan data suhu dan 

kelembapan secara akurat, yang dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, 
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seperti pemantauan lingkungan, pengendalian iklim, dan proyek Internet of 

Things (IoT).Contoh rangkaian sensor suhu ditunjukkan pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3. 5 Rangkaian Sensor Suhu 

2. Infrared 

Infrared ini mengirimkan kondisi logika satu ke sensor penerima dari 

berbagai bagian. Perancangan Infrared pada penelitian ini dilakukan 

menghubungkan modul ESP32 pin 3V pada kaki Infrared pin +, Infrared 

pin – pada transistor pin collector, base transistor pada pin 5, pin emitter 

pada transistor dihubungkan pada pin GND modul ESP32. Gambar 3.6 

menunjukkan rangkaian Infrared. 
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Gambar 3. 6 Perancangan Infrared 

  

3. Led 

Led semikonduktor memancarkan cahaya monokromatik yang tidak 

berhubungan ketika diberikan tegangan maju. Salah satu komponen yang 

sering digunakan sebagai display adalah led. Perancangan modul led 

dimulai dari menghubungkan pin G yang terdapat pada modul led pada pin 

27 yang terdapat pada modul ESP32, kemudian menghubungkan pin Y pada 

pin 26, pin R pada pin 25 dan pin Gnd yang terletak pada modul led dan 

disambungkan pada pin GND yang terdapat pada modul ESP32. Rangkaian 

ditunjukkan pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3. 7 Rangkaian Led 

3.3 Pengujian 

Pada tahap ini, sistem akan diuji untuk memastikan kinerja dan keandalan alat 

berjalan dengan baik. 

1. Sensor DHT 22 
  

Penguji sensor DHT22 untuk memverifikasi dan memvalidasi sensor suhu 

dan kelembapan, dengan cara membandingkan nilai bacaan sensor dengan 

perangkat pengukur standar untuk keakuratan dan keandaalan sensor. 

 

2. Infrared 

Infrared ini memberikan kondisi logika satu kepada sensor penerima 

komponen lainnya. Ini memungkinkan mereka untuk mengoperasikan alat 

tanpa menyentuh perangkat. 
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3. Led 

Pengujian Led ini untuk memancarkan cahaya monokromatik yang dimana 

memiliki 3 warna yaitu hijau, kuning, dan merah. Jika komponen ini 

berfungsi dengan benar, led adalah salah satu yang sering digunakan sebagai 

display. Warna hijau menunjukkan suhu yang dingin, warna kuning 

menunjukkan suhu yang sedang, dan warna merah menunjukkan suhu yang 

biasa. 

4. Thinger.io 

Thinger.io sebagai penghubung antara perangkat ESP32 dengan 

Smartphone sehingga sistem pengendali suhu ruangan ini dapat 

dikendalikan berbasis internet menggunakan Smartphone. 

3.4 Pengujian Sistem Monitoring  

Pengujian sistem pemantauan dilaksanakan setelah tahap perancangan dan 

perakitan alat selesai. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk memastikan bahwa alat 

berfungsi dengan baik dan dapat menampilkan informasi yang diinginkan pada 

perangkat monitoring, yaitu smartphone. Uji coba ini dilakukan menggunakan 

aplikasi Smartphone Thinger.io untuk memantau suhu di dalam ruangan dan 

mengatur otomatisasi pada suhu AC. 

3.5 Analisis Data  

Analisis data adalah proses evaluasi hasil pengujian sistem pemantauan suhu 

di dalam ruangan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menilai kinerja alat dalam 

mengontrol suhu secara efektif serta mengidentifikasi masalah atau kekurangan 

yang mungkin ada pada sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serangkaian eksperimen yang dilakukan untuk menganalisis kinerja sistem 

pengendalian AC berbasis Internet of Things (IoT) akan dibahas dalam bab ini. 

4.1 Hasil penelitian 

Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat pengendali AC berbasis IoT 

yang dirancang dan diimplementasikan agar mampu mengontrol AC dari jarak jauh. 

Hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

4.1.1 Hasil Penelitian perangkat keras 

Perangkat keras ini terdiri dari beberapa bagian dan berbagai fungsi yang dapat 

dilakukan oleh bagian-bagian tersebut. ESP32 Expansion merupakan dudukan 

utama untuk meletakan komponen-komponen seperti sensor DHT22, Infrared, 

modul ESP32 dan modul led kemudian dirangkai untuk tercapainya alat pengendali 

AC berbasis IoT. Pembahasan mengenai hasil perangkat keras sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian sensor IR dari input tombol thinger.io Dimana hasil pengujian 

ini dapat mengirimkan perintah dari thinger.io ke AC, Hasil pengujian alat dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1 Hasil pengujian pada alat pada Thinger.io 

No. Nama 

pengujian 

Test case Hasil yang di 

harapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Tombol 

OFF 

Klik tombol “OFF” 

pada Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

untuk 

mengirimkan 

perintah OFF 

untuk 

mematikan AC 

Kondisi AC 

menjadi OFF 

2 Tombol 

ON 

Klik tombol “ON” 

pada Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah ON 

untuk 

menghidupkan 

AC 

Kondisi AC 

menjadi ON 

3 Tombol 

Up 

Klik tombol “Up” 

pada Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah UP 

untuk 

menaikan suhu 

AC 

Kondisi suhu 

AC pada 

thinger.io 17 

ketika di UP 

hasilnya 

tercapai di 18 

4 Tombol 

Down 

Klik tombol “Down” 

pada Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah down 

untuk 

menurunkan 

suhu pada AC 

Kondisi suhu 

AC pada 

thinger.io 18 

ketika di 

down 

hasilnya 

tercapai di 17 

5 Tombol 

Swing 

Klik tombol “Swing” 

pada Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah Swing 

untuk 

menggerakan 

Swing AC 

Kondisi 

Swing pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan bergerak 

6 Tombol 

Mode 

Autp 

Klik tombol “Mode 

Auto” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

auto untuk 

mengktifkan 

mode pada AC 

Kondisi mode 

auto pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan masuk 

mode 

otomatis 

beroperasi 

dari AC 

berdasarkan 

kondisi suhu 

ruangan dan 
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akan 

berubahubah 

7 Tombol 

Mode 

Cool 

Klik tombol “Mode 

Cool” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

mode cool 

pada AC 

Kondisi mode 

cool pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan masuk 

mode cool, 

dan AC mulai 

beroperasi 

dengan 

Tingkat suhu 

8 Tombol 

Mode Fan  

Klik tombol “Mode 

Fan” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

mode fan pada 

AC 

Kondisi mode 

fan pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan masuk 

mode fan, 

dan AC mulai 

beroperasi 

dengan kipas 

indoor 

9 Tombol 

Mode Dry  

Klik tombol “Mode 

Dry” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

mode dry pada 

AC 

Kondisi mode 

dry pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan masuk 

mode dry, 

dan AC mulai 

beroperasi 

dengan 

Tingkat suhu 

dingin kering 

10 Tombol 

Mode 

Heat 

Klik tombol “Mode 

Heat” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

mode heat 

pada AC 

Kondisi mode 

heat pada 

thinger.io off 

ketika di klik 

akan masuk 

mode heat, 

dan AC mulai 

beroperasi 

dengan 

mengantarkan 

suhu panas 

dari luar 

ruangan 
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11 Tombol 

kecepatan 

fan 1 

Klik Tombol “kecepatan 

fan 1” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

kecepatan 

kipas 1 pada 

AC 

Kondisi 

Fanspeed 1 

pada 

Thinger.io off 

ketika di klik 

akan mengatur 

kecepatan fan 

1 pada AC 

12 Tombol 

kecepatan 

fan 2 

Klik Tombol “kecepatan 

fan 2” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

kecepatan 

kipas 2 pada 

AC 

Kondisi 

Fanspeed 2 

pada 

Thinger.io off 

ketika di klik 

akan mengatur 

kecepatan fan 

2 pada AC 

13 Tombol 

kecepatan 

fan 3 

Klik Tombol “kecepatan 

fan 3” pada Thinger.io 

User Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

kecepatan 

kipas 3 pada 

AC 

Kondisi 

Fanspeed 3 

pada 

Thinger.io off 

ketika di klik 

akan mengatur 

kecepatan fan 

3 pada AC 

 Tombol 

kecepatan 

fan auto 

Klik Tombol “kecepatan 

fan auto” pada 

Thinger.io User 

Interface 

IR Transmitter 

mengirimkan 

perintah mode 

untuk 

mengktifkan 

kecepatan 

kipas otomatis 

pada AC 

Kondisi 

Fanspeed auto 

pada 

Thinger.io off 

ketika di klik 

akan mengatur 

kecepatan fan 

sesuai suhu 

dan 

temperature di 

luar 
 

2. Sensor DHT22 yang telah selesai dirangkai baik pada alat maupun 

konfigurasi pemrograman akan diuji menggunakan alat ukur thermometer 

digital untuk menghasilkan data atau informasi dari pengukuran suhu pada 

ruangan tersebut. Hasil dari pengukuran sensor DHT22 akan ditampilkan ke 

modul led melalui warna dan akan ditampilkan dalam aplikasi Thinger yang 

dimana membantu untuk melihat data atau informasi dari sensor DHT22 
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apakah sesuai dengan membandingkan dari hasil pengukuran pada 

thermometer digital. Gambar 4.1 menunjukkan hasil pengujian sensor suhu 

pada rungan. 

 

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer 

Hasil pengujian tehadap temperature suhu pada ruangan yang dapat dibandingkan 

dengan hasil pengukuran menggunakan thermometer digital. Hasil dapat dilihat 

dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Pertama 

No. Suhu di 

AC(°C) 

Hasil Ukur 

Selisih Pembacaan 

Suhu 
Persentase 

Eror DHT22 

Dengan 

Thermometer 

(%) 

  DHT22 thermometer   

1. 16 19 19,5 0,5 2,56 

2. 17 19 19,7 0,7 3,55 

3. 18 19 19,8 0,8 4,04 
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4. 19 19 19,5 0,5 2,56 

5. 20 20 20,7 0,2 0,97 

6. 21 21 21,4 0,4 1,87 

7. 22 22 22,5 0,5 2,22 

8. 23 23 23,7 0,7 2,95 

9. 24 24 24,4 0,4 1,64 

10. 25 25 25,6 0,6 2,34 

11. 26 26 26,4 0,4 1,52 

12. 27 27 27,2 0,2 0,74 

13. 28 28 28,5 0,9 3,16 

14. 29 29 29,1 0,1 0,14 

15. 30 30 30,1 0,1 0,33 

 

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Kedua 

No. Suhu di 

AC(°C) 

Hasil Ukur 

Selisih Pembacaan 

Suhu 
Persentase 

Eror DHT22 

Dengan 

Thermometer 

(%) 

  DHT22 thermometer   

1. 16 22 21,7 0,3 1,38 

2. 17 22 21,8 0,2 0,91 

3. 18 22 21,9 0,1 0,45 

4. 19 22 22,5 0,5 2,22 

5. 20 23 23,6 0,6 2,54 

6. 21 24 24,1 0,1 0,41 

7. 22 24 24,8 0,8 3,22 
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8. 23 25 25,3 0,3 1,18 

9. 24 25 25,4 0,4 1,57 

10. 25 25 25,5 0,5 1,96 

11. 26 26 26,4 0,4 1,51 

12. 27 27 27,8 0,8 2,87 

13. 28 28 28,6 0,6 2,09 

14. 29 29 29,1 0,1 0,34 

15. 30 30 29,5 0,5 1,69 

 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Ketiga 

No. Suhu di 

AC(°C) 

Hasil Ukur 

Selisih Pembacaan 

Suhu 
Persentase 

Eror DHT22 

Dengan 

Thermometer 

(%) 

  DHT22 thermometer   

1. 16 21 21,4 0,4 1,87 

2. 17 22 22,5 0,5 2,22 

3. 18 23 23,6 0,6 2,54 

4. 19 24 24,1 0,1 0,41 

5. 20 24 24,5 0,5 2,04 

6. 21 25 25,1 0,1 0,4 

7. 22 25 25,4 0,4 1,57 

8. 23 25 25,7 0,7 2,72 

9. 24 26 26,6 0,6 2,25 

10. 25 27 27,1 0,1 0,37 

11. 26 27 27,6 0,6 2,17 



32 

12. 27 28 28,1 0,1 0,35 

13. 28 28 28,8 0,8 2,77 

14. 29 29 29,3 0,3 1,02 

15. 30 30 29,5 0,5 1,69 

 
 

3. Mode Otomatis 

 

Hasil pengujian dari mode otomatis yang diimplementasikan dengan 

bantuan sensor DHT22 yang berfungsi untuk membaca suhu dan 

kelembapan udara di ruangan secara real time. Data yang diperoleh dari 

sensor ini kemudian diproses oleh mikrokontroler (ESP32), yang kemudian 

memberikan perintah kepada AC untuk menyesuaikan suhu secara 

otomatis. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Sensor suhu DHT 22 dan ESP32 Mode Otomatis 

DHT 22 ESP 32  Infrared 

Suhu Kelembapan   

32 90 Mengirimkan 

perintah ke 

Infrared untuk 

menurunkan suhu 

pada 24°C guna 

menjaga 

kelembapan tidak 

semakin tinggi 

Infrared akan 

mengirim sinyal ke 

Air Conditioner 

untuk mengatur 

suhu menjadi 24°C 
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30 80 Mengirimkan 

perintah ke 

Infrared untuk 

menurunkan suhu 

pada 25°C guna 

menjaga 

kelembapan tidak 

semakin tinggi 

Infrared akan 

mengirim sinyal ke 

Air Conditioner 

untuk mengatur 

suhu menjadi 25°C 

28 70 Mengirimkan 

perintah ke 

Infrared untuk 

menurunkan suhu 

pada 26°C guna 

menjaga 

kelembapan tidak 

semakin tinggi 

Infrared akan 

mengirim sinyal ke 

Air Conditioner 

untuk mengatur 

suhu menjadi 26°C 

27 60 Mengirimkan 

perintah ke 

Infrared untuk 

menurunkan suhu 

pada 27°C guna 

menjaga 

kelembapan tidak 

semakin tinggi 

Infrared akan 

mengirim sinyal ke 

Air Conditioner 

untuk mengatur 

suhu menjadi 27°C 
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4. Infrared 
 

Infrared yang telah dirancang baik pada komponen maupun konfigurasi 

pemrograman akan diuji pada AC untuk mengkoneksikan alat pada AC 

tersebut. Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian dan pengukuran akurasi 

jarak Infrared terkoneksi AC. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian Infrared 

No. Jarak Hasil 

1. 1 Meter Terkoneksi 

2. 1,5 Meter Terkoneksi 

3. 2 Meter Terkoneksi 

4. 2,5 Meter Terkoneksi 

5. 3 Meter Terkoneksi 

6. 3,5 Meter Terkoneksi 

7. 4 Meter Terkoneksi 

8. 4,5 Meter Terkoneksi 

9. 5 Meter Terkoneksi 

 

Dari hasil pada tabel diatas semakin berjarak Infrared terhadap AC maka semakin 

kecil pula signal Infrared berikan dan pada tabel dapat disimpulkan jarak maximal 

antara AC dengan Infrared ialah 5 meter. 

4.1.2 Hasil penelitian Perangkat Lunak 

1. Penampilan Suhu 

Sensor suhu pada perangkat AC berfungsi membaca suhu AC, dan hasilnya 

dapat dilihat pada aplikasi seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Sensor Suhu 

Hasil pengujian sensor suhu ditampilkan melalui aplikasi dan membantu 

mengetahui apakah sensor suhu dapat melakukan tugasnya dengan baik. 

2. Penampilan pada aplikasi Thiger.io 

Ada pun beberapa tampilan seperti display dan tombol dimana tombol-tombol 

Swing, fan speed, up, down, mode auto, mode cool, mode dry, mode heat, dan 

mode fan yang berfungsi dengan baik yang dimana bisa dilihat pada Gambar 

4.3. 
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Gambar 4.3 Tampilan pada dashboard thinger.io 

4.2 Pembahasan 

Hasil pengujian data sistem dan pengujian kinerja keseluruhan sistem. Dimana 

pengujian yang telah dilakukan penelitian ini menunjukan fungsi dan kinerja alat, 

seperti ditunjukan pada Gambar 4.2, sistem terhubung dengan internet melalui 

jaringan WiFi. Untuk mengelolah data, sistem pengolahan menggunakan aplikasi 

thinger. 

Secara keseluruhan, hasil uji menunjukan bahwa sistem yang dibangun 

memiliki kinerja yang sangat baik dalam mengukur suhu pada ruangan, meskipun 

terdapat perbedaan dalam pengukuran antara pengujian-pengujian. Hal ini 

menunjukan bahwa sistem dapat menjadi alat yang berguna dalam melakukan 

pengontrolan AC dan pengukuran suhu dengan keakuratan yang memadai. 

4.2.1 Pembahasan Sensor DHT22 dengan Thermometer 

Pengujian konfigurasi ESP32 dengan sensor suhu DHT22 berhasil dengan 

baik. Dimana pengujian ini 3 kali pengujian dengan membandingkan hasil suhu 

DHT22 dengan thermometer. Hasil pengujian pertama sensor suhu menunjukkan 
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variasi yang cukup signifikan dalam nilai error. Rata-rata error yang terjadi sebesar 

2,05%, dengan nilai error paling rendah 0,33% dan paling tinggi 4,04%. 

Hasil pengujian kedua sensor suhu menunjukkan variasi yang cukup signifikan 

dalam nilai error. Rata-rata error yang terjadi sebesar 1,62%, dengan nilai error 

paling rendah 0,34% dan paling tinggi 3,22%. 

Hasil pengujian ketiga sensor suhu menunjukkan variasi yang cukup signifikan 

dalam nilai error. Rata-rata error yang terjadi sebesar 1,62%, dengan nilai error 

paling rendah 0,35% dan paling tinggi 2,72%. 

Adapun hasil pengujian yang berbeda-beda terhadap sensor DHT22 dengan 

Thermometer dikarenakan adanya faktor lingkungan cuaca yang mempengaruhi 

hasil pengukuran suhu tehadap ruangan dan tata letak alat juga mempengaruhi 

akurasi hasil dari pengukuran. 
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4.2.2 Pembahasan sensor IR dari input tombol aplikasi thinger.io 

Pengujian pada sensor IR ini user interface dapat mengatur AC melalui aplikasi 

thinger dimana ada beberapa tombol yang bisa digunakan, seperti dari tombol ON, 

OFF, UP, Down, Swing, Mode, dan Kecepatan Fan. Hasil pengujian menunjukkan 

berhasilnya alat dalam mengatur AC pada aplikasi thinger.io, dimana jarak alat dari 

AC 1 meter-5 meter masih terkoneksi setelah lebih dari 5 meter alat tidak 

terkoneksi, hal ini di akibatkan jangkauan dari sensor Infrared hanya dapat 

terkoneksi dijarak maximal 5 meter dan dapat mengirim perintah diarea jarak 

tersebut. Dikarenakan Infrared benda yang memancarkan panas yang akan 

menghasilkan radiasi dimana semakin tinggi suhu benda maka semakin besar 

intensitas radiasi inframerah yang dipancarkannya. 

4.2.3 Pembahasan Modul Led 

Pengujian modul led pada Gambar 4.2 dimana modul led tersebut menunjukan 

suhu yang sedang dimana dari 24-28 celcius. Pada suhu 17-23 pada modul led akan 

berganti berwarna hijau sedangkan pada suhu normal dari 28-32 menunjukan 

modul led berwarnah merah yang terbaca oleh sensor DHT22. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem AC berbasis IoT yang telah dirancang berjalan dengan baik dan dapat 

mengirim data kendali ke AC. 

2. Aplikasi Thinger.io memungkinkan alat untuk memantau dan mengontrol suhu 

ruangan. 

3. Suhu pada ruangan dapat dimonitoring dan pendingin ruangan dapat 

dikendalikan dari jarak jauh karena tersambung dengan internet menggunakan 

komponen yaitu NodeMCU ESP32. 

4. Alat yang digunakan berhasil bekerja dengan membandingkan nilai suhu yang 

dimasukkan pada smartphone yang terbaca oleh sensor DHT22 pada alat. 

 

5.2. Saran 

Ada pun saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian yang 

telah dilakukan, adalah berikut: 

1. Pastikan koneksi internet stabil untuk menjaga kelancaran operasi sistem dan 

akurasi pembacaan sensor. Jika koneksi internet lemah pengoperasian alat dapat 

mengakibatkan terjadinya delay pada pengiriman data ke AC yang dikirimkan 

melalui Thinger.io. 

2. Gunakan alat ukur pembanding suhu yang akurat dengan baik untuk 

memverifikasi hasil pembacaan sensor DHT22 dengan thermometer digital. Hal 

ini penting untuk memastikan akurasi data yang dihasilkan. 
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LAMPIRAN 

#include <IRremoteESP8266.h> 

#include <IRsend.h> 

#include <DHT.h> 

#include <ThingerESP32.h> 

 

// === KONFIGURASI PIN === 

#define IR_LED_PIN 15 

#define DHT_PIN 2 

#define DHT_TYPE DHT22 

#define GREEN_LED 18 

#define YELLOW_LED 5 

#define RED_LED 4 

 

// === OBJEK === 

IRsend irsend(IR_LED_PIN); 

DHT dht(DHT_PIN, DHT_TYPE); 

ThingerESP32 thing("alfarizi4954", "remote_ac", "$6t0Q+hYN0@M3fbn"); 

 

// === SETUP === 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  irsend.begin(); 

  dht.begin(); 

 

  pinMode(GREEN_LED, OUTPUT); 

  pinMode(YELLOW_LED, OUTPUT); 

  pinMode(RED_LED, OUTPUT); 

 

  thing.add_wifi("iPhone Aldi", "ayampakeko"); 

 

 // ⬇️ Menampilkan status ke dashboard 
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  thing["status"] >> [](pson &out) { 

  out["mode"] = (currentMode == 0) ? "Auto" : 

                (currentMode == 1) ? "Cool" : 

                (currentMode == 2) ? "Dry" : 

                (currentMode == 3) ? "Heat" : "Fan Only"; 

 

  out["fan"] = (currentFan == 0) ? "Low" : 

               (currentFan == 1) ? "Medium" : 

               (currentFan == 2) ? "High" : "Auto"; 

               

  out["set_temp"] = currentTemp; 

  out["swing"] = swingOn ? "ON" : "OFF"; 

}; 

 

  // Sensor output ke Thinger 

  thing["temperature"] >> outputValue(dht.readTemperature()); 

  thing["humidity"] >> outputValue(dht.readHumidity()); 

 

  thing["sensor"] >> [](pson &out) { 

    float temp = dht.readTemperature(); 

    float hum = dht.readHumidity(); 

    out["temperature"] = temp; 

    out["humidity"] = hum; 

    out["set_temp"] = currentTemp; 

  }; 

 

  // ON / OFF 

  thing["on"] << [](pson &in) { 

    irsend.sendRaw(rawDataOn, sizeof(rawDataOn)/sizeof(rawDataOn[0]), 38); 

    Serial.println("IR: ON"); 

  }; 

 



44 

  thing["off"] << [](pson &in) { 

    irsend.sendRaw(rawDataOff, sizeof(rawDataOff)/sizeof(rawDataOff[0]), 38); 

    Serial.println("IR: OFF"); 

  }; 

 

  // TEMP UP 

  thing["temp_up"] << [](pson &in) { 

   if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    if (currentTemp < 30) currentTemp++; 

    Serial.print("Suhu dinaikkan ke "); Serial.println(currentTemp); 

 

    switch ((int)currentTemp) { 

      case 17: irsend.sendRaw(rawDataSet17, 

sizeof(rawDataSet17)/sizeof(rawDataSet17[0]), 38); break; 

      case 18: irsend.sendRaw(rawDataSet18, 

sizeof(rawDataSet18)/sizeof(rawDataSet18[0]), 38); break; 

      case 19: irsend.sendRaw(rawDataSet19, 

sizeof(rawDataSet19)/sizeof(rawDataSet19[0]), 38); break; 

      case 20: irsend.sendRaw(rawDataSet20, 

sizeof(rawDataSet20)/sizeof(rawDataSet20[0]), 38); break; 

      case 21: irsend.sendRaw(rawDataSet21, 

sizeof(rawDataSet21)/sizeof(rawDataSet21[0]), 38); break; 

      case 22: irsend.sendRaw(rawDataSet22, 

sizeof(rawDataSet22)/sizeof(rawDataSet22[0]), 38); break; 

      case 23: irsend.sendRaw(rawDataSet23, 

sizeof(rawDataSet23)/sizeof(rawDataSet23[0]), 38); break; 

      case 24: irsend.sendRaw(rawDataSet24, 

sizeof(rawDataSet24)/sizeof(rawDataSet24[0]), 38); break; 

      case 25: irsend.sendRaw(rawDataSet25, 

sizeof(rawDataSet25)/sizeof(rawDataSet25[0]), 38); break; 

      case 26: irsend.sendRaw(rawDataSet26, 

sizeof(rawDataSet26)/sizeof(rawDataSet26[0]), 38); break; 
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      case 27: irsend.sendRaw(rawDataSet27, 

sizeof(rawDataSet27)/sizeof(rawDataSet27[0]), 38); break; 

      case 28: irsend.sendRaw(rawDataSet28, 

sizeof(rawDataSet28)/sizeof(rawDataSet28[0]), 38); break; 

      case 29: irsend.sendRaw(rawDataSet29, 

sizeof(rawDataSet29)/sizeof(rawDataSet29[0]), 38); break; 

      case 30: irsend.sendRaw(rawDataSet30, 

sizeof(rawDataSet30)/sizeof(rawDataSet30[0]), 38); break; 

    } 

    } 

  }; 

 

  // TEMP DOWN 

  thing["temp_down"] << [](pson &in) { 

     if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    if (currentTemp > 17) currentTemp--; 

    Serial.print("Suhu diturunkan ke "); Serial.println(currentTemp); 

 

    switch ((int)currentTemp) { 

      case 17: irsend.sendRaw(rawDataSet17, 

sizeof(rawDataSet17)/sizeof(rawDataSet17[0]), 38); break; 

      case 18: irsend.sendRaw(rawDataSet18, 

sizeof(rawDataSet18)/sizeof(rawDataSet18[0]), 38); break; 

      case 19: irsend.sendRaw(rawDataSet19, 

sizeof(rawDataSet19)/sizeof(rawDataSet19[0]), 38); break; 

      case 20: irsend.sendRaw(rawDataSet20, 

sizeof(rawDataSet20)/sizeof(rawDataSet20[0]), 38); break; 

      case 21: irsend.sendRaw(rawDataSet21, 

sizeof(rawDataSet21)/sizeof(rawDataSet21[0]), 38); break; 

      case 22: irsend.sendRaw(rawDataSet22, 

sizeof(rawDataSet22)/sizeof(rawDataSet22[0]), 38); break; 
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      case 23: irsend.sendRaw(rawDataSet23, 

sizeof(rawDataSet23)/sizeof(rawDataSet23[0]), 38); break; 

      case 24: irsend.sendRaw(rawDataSet24, 

sizeof(rawDataSet24)/sizeof(rawDataSet24[0]), 38); break; 

      case 25: irsend.sendRaw(rawDataSet25, 

sizeof(rawDataSet25)/sizeof(rawDataSet25[0]), 38); break; 

      case 26: irsend.sendRaw(rawDataSet26, 

sizeof(rawDataSet26)/sizeof(rawDataSet26[0]), 38); break; 

      case 27: irsend.sendRaw(rawDataSet27, 

sizeof(rawDataSet27)/sizeof(rawDataSet27[0]), 38); break; 

      case 28: irsend.sendRaw(rawDataSet28, 

sizeof(rawDataSet28)/sizeof(rawDataSet28[0]), 38); break; 

      case 29: irsend.sendRaw(rawDataSet29, 

sizeof(rawDataSet29)/sizeof(rawDataSet29[0]), 38); break; 

      case 30: irsend.sendRaw(rawDataSet30, 

sizeof(rawDataSet30)/sizeof(rawDataSet30[0]), 38); break; 

    } 

     } 

  }; 

// MODE BUTTONS 

thing["mode0"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentMode = 0; 

    Serial.println("Mode: 0"); 

    irsend.sendRaw(rawDataMode0, 

sizeof(rawDataMode0)/sizeof(rawDataMode0[0]), 38); 

  } 

}; 

 

thing["mode1"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentMode = 1; 
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    Serial.println("Mode: 1"); 

    irsend.sendRaw(rawDataMode1, 

sizeof(rawDataMode1)/sizeof(rawDataMode1[0]), 38); 

  } 

}; 

 

thing["mode2"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentMode = 2; 

    Serial.println("Mode: 2"); 

    irsend.sendRaw(rawDataMode2, 

sizeof(rawDataMode2)/sizeof(rawDataMode2[0]), 38); 

  } 

}; 

 

thing["mode3"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentMode = 3; 

    Serial.println("Mode: 3"); 

    irsend.sendRaw(rawDataMode3, 

sizeof(rawDataMode3)/sizeof(rawDataMode3[0]), 38); 

  } 

}; 

 

thing["mode4"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentMode = 4; 

    Serial.println("Mode: 4"); 

    irsend.sendRaw(rawDataMode4, 

sizeof(rawDataMode4)/sizeof(rawDataMode4[0]), 38); 

  } 

}; 
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// FAN BUTTONS 

thing["fan0"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentFan = 0; 

    Serial.println("Fan: 0"); 

    irsend.sendRaw(rawDataFan0, sizeof(rawDataFan0)/sizeof(rawDataFan0[0]), 

38); 

  } 

}; 

 

thing["fan1"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentFan = 1; 

    Serial.println("Fan: 1"); 

    irsend.sendRaw(rawDataFan1, sizeof(rawDataFan1)/sizeof(rawDataFan1[0]), 

38); 

  } 

}; 

 

thing["fan2"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentFan = 2; 

    Serial.println("Fan: 2"); 

    irsend.sendRaw(rawDataFan2, sizeof(rawDataFan2)/sizeof(rawDataFan2[0]), 

38); 

  } 

}; 

 

thing["fan3"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    currentFan = 3; 
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    Serial.println("Fan: 3"); 

    irsend.sendRaw(rawDataFan3, sizeof(rawDataFan3)/sizeof(rawDataFan3[0]), 

38); 

  } 

}; 

 

thing["auto_mode"] << [](pson &in) { 

  if (!in.is_empty()) { 

    autoModeActive = (bool)in; 

    Serial.print("Auto Mode: "); 

    Serial.println(autoModeActive ? "AKTIF" : "NONAKTIF"); 

  } 

}; 

 

  // SWING 

  thing["swing"] << [](pson &in) { 

     if (!in.is_empty() && (bool)in) { 

    swingOn = !swingOn; 

    Serial.print("Swing: "); Serial.println(swingOn ? "ON" : "OFF"); 

    if (swingOn) { 

      irsend.sendRaw(rawDataSwingOn, 

sizeof(rawDataSwingOn)/sizeof(rawDataSwingOn[0]), 38); 

    } else { 

      irsend.sendRaw(rawDataSwingOff, 

sizeof(rawDataSwingOff)/sizeof(rawDataSwingOff[0]), 38); 

    } 

     } 

  }; 

} 

 

// === LOOP === 

void loop() { 
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  thing.handle(); 

 

  float temp = dht.readTemperature();  

  float hum = dht.readHumidity(); 

 

  if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.println("⚠️ WiFi tidak terhubung!"); 

  } 

 

  if (isnan(temp)) { 

    Serial.println("❌ Sensor DHT gagal dibaca!"); 

    digitalWrite(RED_LED, LOW); 

    digitalWrite(YELLOW_LED, LOW); 

    digitalWrite(GREEN_LED, LOW); 

    return; 

  } 

 

  // LED Indikator Suhu 

  if (temp < 24.0) { 

    digitalWrite(GREEN_LED, HIGH); 

    digitalWrite(YELLOW_LED, LOW); 

    digitalWrite(RED_LED, LOW); 

  } else if (temp <= 28.0) { 

    digitalWrite(GREEN_LED, LOW); 

    digitalWrite(YELLOW_LED, HIGH); 

    digitalWrite(RED_LED, LOW); 

  } else { 

    digitalWrite(GREEN_LED, LOW); 

    digitalWrite(YELLOW_LED, LOW); 

    digitalWrite(RED_LED, HIGH); 

  } 
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  Serial.print("🌡 Suhu: "); Serial.print(temp); 

  Serial.print(" °C | 💧 Kelembaban: "); Serial.print(hum); 

  Serial.println(" %"); 

   

  if (autoModeActive) { 

  if (temp >= 32 && hum >= 90) { 

    if (currentTemp != 24) { 

      irsend.sendRaw(rawDataSet24, 

sizeof(rawDataSet24)/sizeof(rawDataSet24[0]), 38); 

      currentTemp = 24; 

      Serial.println("Auto Mode: Set suhu ke 24°C"); 

    } 

  } else if (temp >= 30 && hum >= 80) { 

    if (currentTemp != 25) { 

      irsend.sendRaw(rawDataSet25, 

sizeof(rawDataSet25)/sizeof(rawDataSet25[0]), 38); 

      currentTemp = 25; 

      Serial.println("Auto Mode: Set suhu ke 25°C"); 

    } 

  } else if (temp >= 28 && hum >= 70) { 

    if (currentTemp != 26) { 

      irsend.sendRaw(rawDataSet26, 

sizeof(rawDataSet26)/sizeof(rawDataSet26[0]), 38); 

      currentTemp = 26; 

      Serial.println("Auto Mode: Set suhu ke 26°C"); 

    } 

  } else if (temp >= 27 && hum >= 60) { 

    if (currentTemp != 27) { 

      irsend.sendRaw(rawDataSet27, 

sizeof(rawDataSet27)/sizeof(rawDataSet27[0]), 38); 

      currentTemp = 27; 

      Serial.println("Auto Mode: Set suhu ke 27°C"); 
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    } 

  } 

} 

 

  delay(1000); 

} 
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